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Penerapan teknologi e-commerce merupakan salah satu faktor yang penting untt
menunjang keberhasilan suatu produk dari sebuah perusahaan. Untt
mempercepat dan meningkatkan penjualan cepat maka dengan melih
perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat tersebut perusahaan dap
memanfaatkan suatu layanan secara on-line yang berupa e-commerce. CV. Dt
Putera Mandiri yang telah memasuki industri ini akan menghadapi berbag
masalah dalam mengembangkan perusahaannya karena meningkatnya jumle
produsen baru. Dengan menerapkan metode market basket analysis menggunake
algoritma apriori pada pembuatan sistem cross selling produk maka ak:
didapatkan hasil rekomendasi produk yang dapat ditawarkan kepada konsume
secara bersamaan dalam satu waktu yang dilihat dari perhitungan pola transaks
Sehingga CV. Dua Putera Mandiri dapat mengetahui kombinasi produk yar
sering dibeli oleh konsumen. Untuk perancangan sistem ini menggunakan baha:
PHP (Hypertext Prepocessor) dan perangkat lunak MySqgl sebagai med
penyimpanan, untuk rancangan sistem terkomputerisasi disusun dalam Use Cas
Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram. Diharapkan denge
penerapan strategi cross selling pada sistem penjualan online (e-commerce) i
CV. Dua Putera Mandiri dapat memperoleh kenaikan omzet yang signifikan dz
mampu meningkatkan daya saing di pangsa pasar.

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Cirebon merupakan salah satu
kabupaten yang cukup padat jumlah penduduknya di
provinsi Jawa Barat. Kabupaten Cirebon memiliki
beberapa destinasi wisata dan sentra industri kreatif
unggulan yang menjadi penggerak roda perekonomian
yaitu Industri Meubeul / Kerajinan Rotan, Meubeul Kayu,
Batu Alam, Batik, dan Makanan Ringan. Dari beberapa
sentra industri yang ada di Kabupaten Cirebon sentra
kerajinan rotan merupakan salah satu sektor yang
diunggulkan. Potensi industri Meubeul / Kerajinan Rotan
mampu jadi Komoditi Unggulan Kabupaten Cirebon
dapat dilihat dari Tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1. Jumlah Perusahaan Industri Menurut Jenis Komoditi
Unggulan di Kabupaten Cirebon (unit), 2015-2018

) @3) @) (5)

Meubeul/Kerajinan Rotan 1.370 1.382 1.398 1.408
Meubeul Kayu 1.252 1.253 125 1.257
Emping Mlinjo 158 166 166 166
Roti Dan Makanan Ringan 571 770 775 782
Batu Alam 344 347 347 347
Sandal Karet 21 22 22 22
Batik 565 593 593 593
Konveksi 610 625 626 626
Kerajinan Kulit Kerang 8 8 8 8
Sumber: Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cirebon

(Sumber:[1])

Berdasarkan data yang diterbitkan BPS Kabupaten
Cirebon pada Tabel 1.1 jumlah perusahaan industri
Meubeul / Kerajinan Rotan di Kabupaten Cirebon terus
meningkat setiap tahunnya, hingga tahun 2018 tercatat
ada 1.408 unit perusahaan industri. Meningkatnya angka
pertumbuhan pada sektor industri Meubeul / Kerajinan
Rotan di Kabupaten Cirebon menyebabkan semakin
ketatnya persaingan bisnis yang terjadi. Hal tersebut tentu
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menuntut inovasi pihak perusahaan industri dalam
menetapkan strategi penjualan barang. Perusahaan yang
mampu bersaing dalam kompetisi tersebut adalah
perusahaan yang mampu mengimplementasikan teknologi
dan informasi ke dalam perusahaannya. Untuk
mempercepat dan meningkatkan penjualan cepat maka
dengan melihat perkembangan teknologi informasi yang
sangat pesat tersebut perusahaan dapat memanfaatkan
suatu layanan secara on-line yang berupa e-commerce.

CV. Dua Putera Mandiri yang telah memasuki
industri ini akan menghadapi berbagai masalah dalam
mengembangkan perusahaannya karena meningkatnya
jumlah produsen baru. Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan, proses pemasaran di CV. Dua Putera Mandiri
masih menggunakan cara tradisional yaitu dari mulut ke
mulut antar kerabat sehingga informasi tentang produk
yang dijual tidak mencakup secara luas. Selanjutnya
ketika barang telah terjual, transaksi dicatat pada nota
penjualan. Kemudian data penjualan tersebut direkap ke
dalam Microsoft Excel dan proses ini memakan waktu
yang tidak sedikit . Proses penjualan produk tersebut
menyebabkan konsumen mengalami kesulitan
mengetahui informasi rinci tentang produk yang akan
dibeli.

Untuk meningkatkan daya saing CV. Dua Putera
Mandiri perlu menerapkan strategi penjualan khusus agar
dapat meningkatkan penjualan dan membantu konsumen
dalam proses pemilihan produk sehingga memudahkan
konsumen. Salah satu strategi yang dapat meningkatkan
penjualan dan menambah jumlah pembelian dari satu
produk menjadi membeli banyak produk adalah cross
selling . Cross selling melakukan penjualan produk
tambahan yang berkaitan maupun tidak berkaitan dengan
produk yang telah dibeli sebelumnya [2].

Sistem penjualan online (e-commerce) dengan
penerapan cross selling yang akan dirancang
menggunakan metode data mining market basket analysis
dengan menggunakan algoritma Apriori. Market basket
analysis dapat menemukan pola yang berupa produk-
produk yang sering dibeli bersamaan atau cenderung
muncul bersama dalam sebuah transaksi [3]. Algoritma
apriori dapat digunakan untuk menentukan kandidat-
kandidat yang mungkin muncul bersamaan dengan
memperhatikan dari syarat nilai minimum support dan
syarat nilai minimum confidence. Support adalah nilai
pengunjung atau persentase kombinasi sebuah item dalam
database sedangkan confidence adalah nilai kepastian
yaitu kuatnya hubungan antar item dalam sebuah
Apriori[4].

Usulan rancangan ini akan diuraikan dalam
laporan skripsi dengan judul ‘“Penerapan Metode
Apriori Pada Sistem E-Commerce Untuk Menentukan
Rekomendasi Produk Cross Selling”.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1.  Pengertian Sistem

Menurut Mulyadi (2016) menjelaskan bahwa,
“Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang
erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang
berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”

[5].

2.2.  Pengertian E-Commerce

E-Commerce adalah singkatan dari Electronic
Commerce, yang sudah ada dalam Undang-undang (UU)
Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan telah
mengatur kegiatan e-commerce dalam pasal 65 dan pasal
66. Sesuai pasal 66 UU tersebut, ketentuan lebih lanjut
mengenai transaksi e-commerce diatur dengan atau
berdasarkan Peraturan Pemerintah. E-Commerce yang
secara singkat dapat didefinisikan sebagai mekanisme
transaksi jual dan beli dengan menggunakan fasilitas
internet sebagai media komunikasi. Dalam pengertian
yang lain, e-commerce dapat diartikan sebagai rangkaian
kegiatan usaha perdagangan yang sebagian atau
seluruhnya menggunakan media internet sebagai media
komunikasinya [6].

2.3. Strategi Cross Selling

Olson dan Shi (2008) menjelaskan bahwa cross
selling adalah strategi untuk memasarkan produk ke
konsumen yang terkait dengan produk-produk lain yang
telah dibeli oleh konsumen tersebut. Penjualan silang
(cross selling) mengacu pada kecenderungan pembeli
suatu barang membeli barang lain. Perusahaan dapat
memaksimalkan  penjualan silang dengan cara
menempatkan dua produk vyang cenderung dibeli
bersamaan oleh konsumen di tempat dimana kedua
produk tersebut dapat terlihat bersama-sama [7].

2.4. Market Basket Analysis

Market basket analysis adalah suatu metodologi
untuk melakukan analisis buying habit konsumen dengan
menemukan asosiasi antar beberapa item yang berbeda,
yang diletakkan konsumen dalam shopping basket
(keranjang belanja) yang dibeli pada suatu transaksi
tertentu. Tujuan dari market basket analysis adalah untuk
mengetahui produk-produk mana yang mungkin akan
dibeli secara bersamaan [8].

2.5.  Association Rule

Association rule merupakan salah satu teknik di
dalam data mining untuk menentukan hubungan antar
item dalam suatu dataset (sekumpulan data) yang telah
ditentukan. Contoh aturan asosiasi dari analisis pembelian
di suatu pasar swalayan adalah dapat diketahuinya berapa
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besar kemungkinan seorang konsumen membeli roti
bersama dengan susu [9].

2.6.  Algoritma Apriori

Menurut Han dan Kamber (2001) mengemukakan bahwa
“Algoritma apriori adalah algoritma analisis keranjang
pasar yang digunakan untuk menghasilkan aturan
asosiasi, dengan pola ‘if-then’. Algoritma apriori
menggunakan pendekatan iteratif yang dikenal dengan
level-wise search, dimana k-kelompok produk digunakan
untuk mengeksplorasi (k+1)-kelompok produk atau
(k+1)-itemset” [10].

3. PERANCANGAN SISTEM

3.1.  Usecase Diagram

1. Usecase Diagram - Pengunjung

uc Use Case Model - Pengunjung /
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Gambar 1. Use Case Diagram - Pengunjung
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2. Usecase Diagram - Konsumen
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Gambar 1. Usecase Diagram — Konsumen
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Gambar 2. Usecase Diagram - Administrator

4. Usecase Diagram - Owner
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Gambar 3. Usecase Diagram - Owner
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3.2.  Activity Diagram
1. Activity Diagram — Pengunjung

act Activity Diagram - Pengunjung
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Gambar 4. Activity Diagram — Pengunjung

2. Activity Diagram — Konsumen
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[Kembali]

Gambar 3. 5. Activity Diagram — Konsumen

3. Activity Diagram — Administrator

4. Activity Diagram — Owner
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Gambar 7. Activity Diagram — Owner

4. PEMBAHASAN

4.1.  Implementasi Hasil Analisa

1. Tampilan Input Kriteria
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Gambar 9. Input Kriteria Proses Apriori

2. Tampilan Hasil Analisa

Y

sciich Doy e

[mmnm‘] s

(S

hachnan'| a)
|, Bz . _earon *, Krmvwimen S oy Btk 4
F . . T 1

v v N _ )
i =l =Y \ —
Taagl b | lﬁm&i Y;::ﬁmn :M.I:n ‘NII'
e \Fnren " £
‘T T | ol \l':;in

5 i e ey 3 LR
o)y o)) o] (o) ) e e x| T ) (e
iz Fontagun, ™ Wrlwn | Unen (i L Lapuar
X A AN PN ks h, pS AN J o o sapput | Lt | 4N 4 \ 4
Y J
] ¥ y | | i ' ' Y 1 Vi 1 J ki A

=

(7 o )
- |
G

Gambar 6. Activity Diagram — Administrator
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Gambar 10. Hasil Analisa Apriori Itemset 1
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3. Tampilan Hasil Asosiasi yang Terbentuk

Rule Asosiasi yang terbentuic

No X=>Y Confidence Nilai Uji ift Korelasi rule

Gambar 11. Hasil Asosiasi yang Terbentuk

4. Tampilan Rekomendasi Cross Selling

Orang lain juga membeli in

Gambar 12. Tampilan Rekomendasi Cross Selling

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian penerapan metode
apriori untuk menentukan rekomendasi produk cross
selling pada sistem e-commerce, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada 15 aturan asosiasi dari hasil proses apriori dari
203 data transaksi penjualan yang telah dilakukan
dengan minimum support 10% dan minimum
confidence 40%.

2. Aturan asosiasi yang memiliki nilai confidence
paling tinggi adalah Tempat Tisu => Rak Rotan
yaitu sebesar 60,61%.

3. Dengan dibangunnya sebuah sistem e-commerce
memudahkan pihak CV Dua Putra Mandiri untuk
memasarkan produk furniture perusahaan.

4. Dengan diterapkannya metode apriori untuk
menentukan rekomendasi produk cross selling,
pihak CV. Dua Putra Mandiri dapat mengetahui pola
pembelian produk yang dibeli Konsumen.

5. Dengan adanya sistem pelaporan transaksi
penjualan, pihak CV Dua Putra Mandiri dapat

dengan mudah mengetahui omzet penjualan yang
terjadi.
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